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ABSTRAK 

Pemikahan dini merupakan pernikahan belum cukup umur yang 

mengindikasikan belum dewasanya pola pikir orang tua. Keadaan ini 

menyebabkan tanggapan orang tua dalam menyelesaikan permasalahan masih 

berdasar pada pikiran yang belum matang. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa dampak pernikahan dini terhadap perhatian tumbuh kembang anak 

usia toddler (1-3 tahun) Penelitian ini merupakan penelitian analitik corelasional. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pernikahan dini. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah perhatian terhadap tumbuh kembang anak 

usia toddler (1-3 tahun). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 15 responden 

yang sekaligus digunakan sebagai sampel dengan teknik pengambilan total 

sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner skala 

likert. Data yang terkumpul kemudian diolah melalui tahapan editing, coding, 

scoring, dan tabulating. Kemudian dianalisa dengan uji chi square. Hasil 

penelitian dampak pemikahan dini menunjukkan hampir seluruh responden 

terjadi dampak pemikahan dini yaitu sebanyak 12 responden (80%). Hasil 

penelitian perhatian orang tua menunjukkan hampir seluruh responden diberikan 

perhatian dengan tidak intensif yaitu sebanyak 12 responden (80%). Hasil 

tabulasi silang menunjukkan bahwa paling banyak responden yang terjadi 

dampak pernikahan dini dan memberikan perhatian tidak intensif yaitu sebanyak 

12 responden (80%). Hasil uji chi square dîdapatkan sig. sebesar 0,020 < it 

(0.05) yang artinya ada hubungan dampak pernikahan dini terhadap perhatian 

tumbuh kembang anak usia toddler (1-3 tahun).  

Kata kunci: dukungan suami, kecemasan, ibu menopause. 
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A. PENDAHULUAN 

Menopause Tahun – tahun pertama kehidupan anak merupakan hal yang 

penting dalam tumbuh kembang fisik, mental dan psikososial yang berjalan, 

sedemikian cepatnya sehingga keberhasilan tahun – tahun pertama untuk 

sebagian besar menentukan hari depan anak (Erfilina, 2012). Pernikahan dini 

merupakan pernikahan belum cukup umur yang mengindikasikan belum 

dewasanya pola pikir orang tua. Keadaan ini menyebabkan tanggapan orang 

tua dalam menyelesaikan permasalahan masih berdasar pada pikiran yang 

belum matang (Fiella, 2014). 

Berdasarkan data Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN), rasio itu, berbanding terbalik dengan kenyataan di perdesaan, yang 

justru turun dari 72 per 1000 pernikahan menjadi 67 per 1000 pernikahan pada 

tahun 2013 (Sutriyanto, 2014). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti tanggal 7 April 2014 di Desa Mandaran Rejo Kecamatan Panggung 

Rejo Kota Pasuruan dengan cara wawancara pada 10 orang tua didapatkan 

data 6 orang tua (60%) yang melakukan pernikahan dini mengaku kurang 

memperhatikan tumbuh kembang anaknya seperti jarang memberikan 

perhatian dan sibuk dengan urusan. Sedangkan 4 orang tua (40%) yang 

menikah di usia dewasa mengaku memberikan perhatian maksimal bagi 

tumbuh kembang. 

Pernikahan dini merupakan pernikahan belum cukup umur yang 

mengindikasikan belum dewasanya pola pikir orang tua. Peran aktif seorang ibu 

terhadap perkembangan anak-anaknya sangat diperlukan terutama pada saat 

mereka masih berada di bawah usia lima tahun (balita).  Kurangnya perhatian 

akan tumbuh kembang anak dalam bentuk asah, asih dan asuh menyebabkan 

anak kurang mempunyai potensi menjadi lebih cerdas dan lebih pintar. 

Keadaan ini berpengaruh terhadap tumbuh kembangnya (Fiella, 2014). 

Para orang tua diminta untuk bisa memposisikan diri, kapan mereka 

berfungsi sebagai orang tua, sahabat atau teman bermain. Ketiga peran 

tersebut amat dibutuhkan sesuai pada perkembangan usia anak. Selain itu, para 

orang tua juga harus serta merta pandai melakukan pengawasan. Kapan 

mengawasi dari jauh, dekat dan kapan saat memberikan kepercayaan pada 

anak, karena pada dasarnya tumbuh kembang pada setiap anak berbeda-beda 

(Andrea, 2014). Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas, maka 

peneliti sangat tertarik untuk meneliti tentang “Dampak Pernikahan Dini 

http://www.tribunnews.com/tag/bkkbn/
http://www.tribunnews.com/tag/pernikahan/
http://www.tribunnews.com/tag/pernikahan/
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terhadap perhatian tumbuh kembang anak usia toddler (1-3 tahun) di Desa 

Mandaran Rejo Kecamatan Panggung Rejo Kota Pasuruan”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dipakai adalah backward study, penelitian kearah 

ke belakang (effect cause study= retrospective study= trohoc study: case 

control study), dimana yang dilakukan pengukuran awal adalah variabel 

akibat (tergantung), kemudian ditanyakan ulang ada tidak faktor risiko yang 

dialami responden beberapa waktu yang lalu, untuk pengukuran variabel 

sebab (bebas) (Suparyanto, 2009). 

 

C. HASIL PENELITIAN 

1. Dampak Pernikahan Dini di Desa Mandaran Rejo Kecamatan 

Panggung Rejo Kota Pasuruan 

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Dampak Pernikahan Dini di Desa 

Mandaran Rejo Kecamatan Panggung Rejo Kota Pasuruan  

No Dampak Pernikahan Dini Jumlah Persentase 

1 

2 

Tidak terjadi 

Terjadi  

3 

12 

20 

80 

Jumlah 15 100 

 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa hampir seluruh 

responden terjadi (mengalami) dampak pernikahan dini yaitu sebanyak 12 

responden (80%). 
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2. Perhatian Orangtua di Desa Mandaran Rejo Kecamatan Panggung 

Rejo Kota Pasuruan 

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Perhatian Orangtua di Desa Mandaran 

Rejo Kecamatan Panggung Rejo Kota Pasuruan  

No Perhatian Orangtua Jumlah Persentase 

1 

2 

Tidak intensif 

Intensif  

12 

3 

80 

20 

Jumlah 15 100 

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa hampir seluruh 

responden diberikan perhatian dengan tidak intensif yaitu sebanyak 12 

responden (80%). 

 

Tabel 1.3 Tabulasi Silang Dampak Pernikahan Dini Terhadap Perhatian 

Tumbuh Kembang Anak Usia Toddler (1-3 Tahun) di Desa 

Mandaran Rejo Kecamatan Panggung Rejo Kota Pasuruan 

Tanggal 14 Juni 2014 

No 

Perhatian Orangtua 

 

Dampak  

Pernikahan Dini  

Tidak 

intensif 
Intensif  Jumlah 

f % F % f % 

1 Tidak terjadi 0 0 3 20 3 20 

2 Terjadi 12 80 0 0 12 80 

Jumlah  12 80 3 20 15 100 

n = 15, α = 0.05   sig.  0,020 

Berdasakan tabel 1.3 diatas  menunjukkan bahwa paling banyak 

adalah responden yang terjadi (mengalami) dampak pernikahan dini dan 

memberikan perhatian tidak intensif pada anaknya yaitu sebanyak 12 

responden (80%).  
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D. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh responden terjadi 

(mengalami) dampak pernikahan dini yaitu sebanyak 12 responden (80%) 

karena  responden merasa kehilangan kesempatan mengecap pendidikan lebih 

tinggi, interaksi responden dengan lingkungan teman sebaya berkurang, 

responden merasa peluang mendapat kesempatan kerja sempit, responden 

mengalami kesulitan ekonomi, dan responden mengalami rerelasi yang buruk 

dengan keluarga 

Hampir seluruh responden diberikan perhatian dengan tidak intensif 

yaitu sebanyak 12 responden (80%) terjadi karena responden tidak memenuhi 

kebutuhan nutrisi tiap hari secara intensif, responden hanya memberikan 

imunisasi ketika diajak oleh kader posyandu saja, responden tidak menjaga 

kebersihan badan dan lingkungan tempat tinggal, responden biarkan anak 

bermain setiap hari tanpa diawasi, responden tidak senantiasa memperhatikan 

dan menghargai setiap perkembangan anak. 

Paling banyak adalah responden yang terjadi (mengalami) dampak 

pernikahan dini dan memberikan perhatian tidak intensif pada anaknya yaitu 

sebanyak 12 responden (80%). Karena anak yang dibesarkan oleh kedua orang 

tua yang melakukan pernikahan dini menyebabkan mereka sulit untuk 

berperan aktif terhadap perkembangan anak-anaknya terutama pada saat 

mereka masih berada di bawah usia lima tahun (balita).  

Untuk mengetahui dampak pernikahan dini dan memberikan perhatian 

tidak intensif peneliti menggunakan uji statistik chi square pada taraf 

signifikan  = 0,05 dengan jumlah responden 15 orang didapatkan tingkat 

probabilitas / Asym.sig sebesar 0,020 < α (0.05)  maka H1 diterima dan H0 

ditolak yang artinya ada hubungan dampak pernikahan dini terhadap perhatian 

tumbuh kembang anak usia toddler (1-3 tahun) di Desa Mandaran Rejo 

Kecamatan Panggung Rejo Kota Pasuruan Tahun 2014. 

 

E. PENUTUP 

Simpulan hasil penelitian ini antara lain: 

1. Identifikasi dampak pernikahan dini di Desa Mandaran Rejo Kecamatan 

Panggung Rejo Kota Pasuruan Tahun 2014 menunjukkan bahwa hampir 

seluruh responden terjadi (mengalami) dampak pernikahan dini.  
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2. Identifikasi perhatian tumbuh kembang anak usia toddler (1-3 tahun) di 

Desa Mandaran Rejo Kecamatan Panggung Rejo Kota Pasuruan Tahun 

2014 menunjukkan bahwa hampir seluruh responden diberikan 

perhatian dengan tidak intensif. 

3. Ada dampak pernikahan dini terhadap perhatian tumbuh kembang anak 

usia toddler (1-3 tahun) di Desa Mandaran Rejo Kecamatan Panggung 

Rejo Kota Pasuruan Tahun 2014 

Saran praktis penelitian ini bagi peneliti Agar peneliti memberikan 

pendidikan kesehatan tentang pentingnya menikah ketika usia sudah dewasa 

dengan tidak melakukan pernikahan dini agar bias memberikan perhatian 

intensif pada tumbuh kembang anak dengan cara sedangkan bagi masyarakat 

peneliti disarankan Agar masyarakat tidak menganjurkan anak-anak muda 

untuk segera melakukan pernikahan di usia dini dan agar masyarakat tidak 

menjadikan pernikahan dini sebagai kebiasaan dan budaya 
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